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ABSTRAK 

 

Harta warisan merupakan harta yang memberi 

kemanfaatan, akan tetapi sering pula membawa mudharat bagi 

ahli warisnya. Harta warisan, pewaris, dan ahli waris, Allah 

telah menetapkannya dalam hukum waris Islam yang diatur 

dalam Al-Qur'an Surah An-Nisaa [4] ayat 7, 13, dan 14. 

Aturannya dituangkan dalam bentuk titah atau kehendak Allah 

tentang perbuatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh 

manusia. Harta warisan yang dalam istilah fara'id dinamakan 

tirkah (peninggalan) adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh 

orang yang meninggal, baik berupa uang atau materi lainnya 

yang dibenarkan oleh Syari'at Islam untuk diwariskan kepada 

ahli warisnya. Dalam kenyataan, bahwa apabila yang 

meninggalkan harta warisannya (si pewaris) itu semasa 

hidupnya mendapatkan hartanya sebagai Pekerja Seks 

Komersial (PSK). Maka, tentunya bagi para ahli warisnya akan 

menjadi suatu permasalahan bagaimana menyikapi harta 

peninggalan tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana perspektif Ketua Lembaga Bhastul Masail Nahdlatul 

Ulama Provinsi Lampung tentang harta warisan yang berasal 

dari hasil pekerja seks komersial dan bagaimana relevansi 

pemikiran Ketua Lembaga Bahstul Masail Nahdlatul Ulama 

Provinsi Lampung terhadap pembaruan hukum waris Islam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), untuk metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah berupa dokumentasi, jurnal serta hasil wawancara dan 

lain-lain. Dalam menggunakan metode kualitatif. Sifat 

penelitian ini deskriftif analitik, yaitu metode mengumpulkan 

data-data kemudian disimpulkan. Metode analisis data yang 

digunakan adalah kualitatif yang menghasilkan data deskriftif 
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yang dapat dipahami, dan menggunakan metode berpikir secara 

induktif yang berdasarkan fakta dan peristiwa. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

harta warisan yang berasal dari hasil pekerja seks komersial 

perspektif Ketua Lembaga Bahstul Masail Nahdlatul Ulama 

Provinsi Lampung ialah bahwa Kiai Munawwir berpendapat 

bahwa ahli waris tidak sah dan tidak berhak menerima harta 

warisan tersebut. Jika mengikuti pendapat Imam Al Ghazali 

dalam pendapatnya yang diqiyaskan dengan akad jual-beli 

berbunyi “melakukan jual beli dengan seseorang yang hartanya 

jelas banyak haramnya, maka transaksi dengan seseorang 

tersebut tidakboleh” 

 

Kata kunci: Perspektif, harta warisan, pekerja seks komersial. 
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MOTTO 

 

 

                       

                       

 

 

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 

bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 

kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” 

 (QS.Al-Baqarah [2] : 188) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Sebelum membahas persoalan-persoalan terkait 

skripsi ini, penulis ingin menjelaskan beberapa konsep yang 

dimaksud dalam judul skripsi yaitu “Harta Warisan yang 

Berasal dari Hasil Bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial 

Perskpektif Ketua Lembaga Bahstul Masa‟il NU Provinsi 

Lampung”. Adapun maksud dan pengertiannya dapat dilihat 

dari penjelasan berikut ini : 

1. Harta Warisan  

Pengertian harta warisan (mauruuts) adalah 

harta benda yang ditinggalkan si mayat yang akan 

diwarisi oleh para ahli waris setelah dikeluarkan untuk 

biaya-biaya perawatan dan penyelenggaraan jenazah, 

melunasi hutang, dan melaksanakan wasiat.
1
 

2. Pekerja Seks Komersial (PSK) 

Pengertian Pekerja Seks Komersial (PSK) 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang 

yang mencari nafkah dengan cara menjual diri.
2
 

3. Perspektif  

Perspektif adalah konteks sistem dan persepsi 

visual mengenai bagaimana suatu hal akan terlihat dan 

diterima oleh perorangan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), perspektif adalah cara 

melukiskan suatu benda pada permukaan yang 

mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dan tiga 

dimensi. Dengan kata lain, bahwa perspektif dalah 

sudut pandang atau pandangan seseorang terhadap suatu 

benda, permasalahan atau objek lainnya.
3
 

4. Lembaga Bahtsul Masa‟il Nahdlatul Ulama 

Provinsi Lampung Lembaga Bahtsul Masa‟il Diniyyah 

                                                           
1
Firdaweri, Fiqh Mawaris (Bandar Lampung, 2018), 90. 

2Moch Rizky Prasetya Kurniadi, “Arti Pekerja Seks Komersial Di Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” KBBI Lektur, n.d, : https://kbbi.lektur.id/pekerja-

seks-komersial/. 
3Jagokata, "Arti Perspektif Di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” 

Jagokata, n.d, https://jagokata.com/arti-kata/perspektif/. 
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(lembaga pengkajian masalah-masalah agama) sebagai 

lembaga permanen yang khusus menangani persoalan 

keagamaan dan sebagai wadah berkumpulnyaulama‟ 

intelektual NU untuk melakukan ijtihad jama‟iy (ijtihat 

kolektif) di Provinsi Lampung yang diketuai oleh Kiai 

Munawwir. 

 Berdasarkan uaraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah suatu 

kajian atau pembahasan mengenai harta warisan (harta 

peninggalan si pewaris) yang bermuasal pewarisnya itu 

mendapatkan dari hasil Pekerja Seks Komersial yang 

difokuskan melalui hasil pandangan (perspektif) dari 

Ketua Lembaga Bahstul Masail Nahdlatul Ulama 

Provinsi Lampung dalam hal ini Kiai Munawwir. 

Melalui perspektif tersebut bertujuan menjadikan 

sebuah landasan sikap bagi para ahli waris tentang harta 

warisan dari hasil PSK.  

 

B. Latar Belakang Masalah 
Harta warisan merupakan persoalan yang sensitif 

bagi suatu keluarga. Mengingat pentingnya harta warisan, 

Allah SWT telah menetapkan ketentuan aturan harta 

warisan untuk mengatur peri kehidupan manusia dan 

masyarakat agar berjalan tertib, aman, teratur, berkepastian, 

berkemanfaatan, dan berkeadilan. Aturan ini dituangkan 

dalam bentuk titah atau kehendak Allah tentang perbuatan 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh manusia.  

Harta warisan yang dalam istilah fara‟id dinamakan 

tirkah (peninggalan) adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh 

orang yang meninggal, baik berupa uang maupun materi 

lainnya yang dibenarkan oleh Syari‟at Islam untuk 

diwariskan kepada ahi warisnya. Hukum kewarisan pada 

intinya adalah hukum tentang pemindahan hak pemilikan 

harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa 

yang berhak menjadi ahli waris, dan berapa bagiannya 

masing-masing. Dari pengertian ini dapatlah diketahui 

bahwa substansi dari hukum kewarisan termasuk kewarisan 
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Islam ialah pengaturan tentang peralihan hak milik dari si 

mayit (pewaris) kepada ahli warisnya. Sebagaimana 

tercantum dalam kalam Allah SWT dalam surat An-Nisaa 

ayat 33: 

                   

              

          

 

“ Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan 

ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-

pewarisnya[288]. dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 

bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah kepada mereka 

bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu”.. 
(An-Nisaa ayat 33) 

 

Dari yang telah dikemukakan di atas menunjukkan 

bahwa hukum mengajarkan ilmu faraidh adalah wajib 

sebagaimana perintah Rasulullah SAW, sebagaimana yang 

dikemukakan Hakim Al-Naisaburi dalam bukunnya Al 

Mustadrak Ala Ash-Shahihain yang berbunyi : “Dari Ibnu 

Mas'ud radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW 

bersabda,"Pelajarilah Al-Quran dan ajarkanlah kepada 

orang-orang. Dan pelajarilah ilmu faraidh dan ajarkan 

kepada orang-orang. Karena Aku hanya manusia yang 

akan meninggal. Dan ilmu waris akan dicabut lalu fitnah 

menyebar, sampai-sampai ada dua orang yang berseteru 

dalam masalah warisan namun tidak menemukan orang 

yang bisa menjawabnya". (HR. Ad-Daruquthuny dan Al 

Hakim).
4
 

Hadits ini juga menjadi landasan yang 

menganjurkan agar kita menghidupkan pengajian atau 

                                                           
4Ibid., 2. 
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pelatihan yang secara khusus membahas dan mengajarkan 

ilmu faraidh. Termasuk juga menjadi dasar dari 

disunnahkannya menyebarkan buku dan media 

pengajarannya. Penjajahan ratusan tahun, kompilasi hukum 

Islam dan kurikulum nasional yang memang menyebabkan 

terhalangnya umat Islam dari belajar ilmu faraidh 

sebenarnya mudah diatasi, asalkan ada kehendak yang kuat 

dari umat ini untuk belajar dan mensosialisasikan. 

Sebab umat Islam masih punya berjuta masjid, 

mushalla, majelis taklim, madrasah, sekolah, perguruan, 

halaqah, serta berbagai kursus dan pelatihan, yang bisa 

dimanfaatkan guna belajar dan mengajarkan ilmu faraidh. 

Umat Islam gemar mengadakan berbagai perayaan, mulai 

dari merayakan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW, 

peristiwa Isra' dan Mi'raj di bulan Sya'ban, hari turunnya 

Al-Quran Al-Kariem di bulan Ramadhan, hingga berbagai 

aktifitas halal bi halal. 

Namun sayangnya semua itu belum sampai 

melahirkan masyarakat yang melek dan mengerti hukum 

waris. Ahli waris adalah orang yang berhak menerima harta 

peninggalan (mewarisi) orang yang meninggal, baik karena 

hubungan keluarga, pernikahan maupun karena 

memerdekakan hamba sahaya.
5
 Dalam Pasal 171 butir (c) 

dalam Kompilasi Hukum Islam, ahli waris adalah orang 

yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan 

darah dan hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama 

Islam, meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan.
6
 

Di sisi lain, harta waris yang dimiliki oleh 

Pewarisnya tentu merupakan hasil kerjanya semasa 

hidupnya. Melalui pekerjaannya merupakan pintu gerbang 

untuk mendapatkan uang atau barang bisa berupa tanam-

tanaman, sawah, tanah, ladang, hutan dan sebagainya atau 

pendapatan tertentu. Hasil pekerjaan berupa uang, barang, 

atau pendapatan lainnya sebagai konsekuensi bahwa setiap 

                                                           
5
Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, Edisi I (Jakarta: Kencana, 

2004), 204. 
6
 Ibid., 2. 
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manusia yang bekerja secara layak dan baik akan 

memberikan kesejahteraan bagi manusia itu sendiri. Akan 

tetapi, dalam kenyataannya, ada orang yang mendapatkan, 

mengerjakan, atau menjalankan suatu pekerjaan yang tidak 

layak, haram, batil atau berbuat maksiat, yaitu menjadi 

wanita/pria tuna susila, pelaku prostitusi, atau secara 

sosiologis diistilahkan sebagai Pekerja Seks Komersial 

(PSK). Wanita/pria yang bekerja sebagai PSK seharusnya 

mengetahui perbuatannya itu secara Syariat Islam 

dikategorikan sebagai perbuatan 

terlarang/berdosa/bermaksiat, apalagi dilakukan sebagai 

perbuatan matapencaharian, sebagaimana tercantum dalam 

firman Allah SWT pada Qur‟an surat An-Nuur ayat (33) : 

                 

                

                

                   

                     

             

 

 “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 

kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 

karunia-Nya. dan budak-budak yang kamu miliki yang 

memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat Perjanjian 

dengan mereka[1036], jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 

mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta 

Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu[1037]. dan janganlah 

kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, 

sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak 
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mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsiapa yang memaksa 

mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa 

itu.( Q.S An-Nuur ayat :33) 

 

Menurut Imam Bukhari, dari „Aisyah r.a., 

sebagaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab, bahwa pada 

masa jahiliyah dikenal salah satu dari empat cara dalam 

melakukan hubungan seksual, Menurut Imam Bukhari, dari 

„Aisyah r.a., sebagaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab, 

bahwa pada masa jahiliyah dikenal salah satu dari empat 

cara dalam melakukan hubungan seksual yaitu dengan cara 

Al-Bigha atau pelacuran, yaitu hubungan seksual dengan 

pembayaran. Kemudian, Islam datang dan menghapus 

semua bentuk hubungan seksual itu, kecuali bentuk yang 

pertama, yaitu hubungan seksual melalui perkawinan 

terlebih dahulu. Penghapusan pelacuran, antara lain melalui 

surat An- Nuur ayat 33 diatas.Perbuatan maksiat merupakan 

perbuatan yang dilarang oleh Allah Ta‟ala. Maksiat adalah 

lawan dari taat, istiqamah, dan takwa. Perbuatan maksiat 

sangat banyak ragam dan macamnya. Termasuk perbuatan 

maksiat adalah ketika seseorang berbuat hal yang sia-sia, 

orang yang menyia-nyiakan  

waktu, yang berbuat jelek, pendosa, orang fasik dan orang 

yang mencampurkan aduk amal saleh dengan amal buruk. 

Semua kriteria tersebut telah disebut di dalam Al-Qur‟anul 

Karim. 

Dalam kitab Fawaidul Fawaid, karya Ibnu Qayyim 

Al Jauzi disebutkan bahwa pokok-pokok maksiat, baik yang 

kecil maupun yang besar ada tiga perkara, yakni 

bergantungnya hati kepada selain Allah, mengikuti 

kekuatan marah, dan menaati kekuatan syhwat. Ujung 

ketergantungan hati kepada selain Allah adalah syirik dan 

berdoa kepada selain Allah. Kemudian, ujung menaati 

kekuatan marah adalah pembunuhan. Dan, ujung menaati 

kekuatan syahwat adalah zina (Q.S. Al-Furqan: 68) : 



 

 
 

7 

                

                        

      

  

“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 

beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, 

dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 

demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) 

dosa(nya), (Q.S. Al-Furqan: 68) 

 

Maksiat secara bahasa lawan dari ta‟at atau dalam 

bahasa lain maksiat disebut juga dengan dosa atau 

pembangkangan. Jika seorang hamba bermaksiat kepada 

Tuhannya, artinya dia menentang Allah Swt. Maksiat terjadi 

karena manusia tidak sabar ketika menjauhi larangan Allah 

dan tidak kuatnya iman yang bersemayam di dalam dada, 

sehuingga syetan mudah mengombang-ambingkan pikiran 

dan nafsunya. 

Maksiat kepada Allah terbagi dalam dua bagian, 

yaitu besar dan kecil. Perbuatan maksiat besar contohnya: 

syirik, zina, minum khamar, mencuri, dan perbuatan lain 

yang diancam dengan hukuman di dunia dan akhirat. Serta 

dapat merusak hati dan jasmani manusia. Sedangkan 

maksiat kecil adalah perbuatan buruk yang tidak diancam 

dengan hukuman yang berat di dunia dan akhirat. Dalam 

masalah harta warisan juga mendapat banyak pandangan 

hukum dan kajian ilmu termasuk di bahas di Lembaga 

Bahtsul Masail NU Provinsi Lampung yang di ketuai oleh 

Kiyai Munawwir. 

Dalam masalah harta warisan juga mendapat banyak 

pandangan hukum dan kajian ilmu termasuk di bahas di 
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Lembaga Bahtsul Masail NU Provinsi Lampung yang di 

ketuai oleh Kiyai Munawwir. 

Lembaga bahtsul masail Nahdlatul Ulama atau 

disingkat LBM NU adalah sebuah organisasi masyarakat 

Nahdlatul Ulama yang berkecimpung pada pembahasan 

masalah-masalah kekinian yang berkembang di masyarakat 

dengan berpedoman pada Al Qur‟an dan Al Hadits dan 

Kutab at Turats para mujahid terdahulu. 

Dengan demikian penulis tertarik untuk membahas 

skripsi yang berjudul “Harta Warisan yang berasal dari hasil 

bekerja sebagai Pekerja Seks  

Komersial (Perspektif Lembaga Bahstul Masa‟il Nahdlatul 

Ulama Provinsi Lampung) 

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini lebih mengarah pada Harta Warisan 

yang berasal dari hasil pekerja seks komersial dalam 

perspektif Lembaga Bahtsul Masail NU Provinsi Lampung. 

 

D. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan rumusan latar belakang, rumusan fokus 

dan sub-fokus penelitian di atas, maka perlu disusun 

rumusan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perspektif Ketua Lembaga Bahtsul Masail 

NU Provinsi Lampung tentang harta warisan yang 

berasal dari hasil pekerja seks komersial? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran Ketua Lembaga 

Bahstul Masail NU Provinsi Lampung terhadap 

pembaruan hukum waris Islam. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dasar pemikiran Ketua Lembaga 

Bahtsul Masail NU Provinsi Lampung tentang harta 

warisan yang berasal dari hasil pekerja seks komersial. 

2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Ketua Lembaga 

Bahtsul Masail NU Provinsi Lampung terhadap 

pembaruan hukum waris Islam. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kemanfaatan 

secara teoretis, yaitu hasil penelitian memberikan kontribusi 

untuk pengembangan keilmuan hukum yang baru dan 

kreatif. Sedangkan manfaat penelitian secara praktis adalah 

hasil penelitian dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah mengenai harta warisan yang berasal dari hasil 

pekerja seks komersial. Secara rinci manfaat penelitian 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Secara teoretis-naratif, bahwa hasil penelitian ini 

bermanfaat untuk mengetahui dasar pemikiran Ketua 

Lembaga Bahtsul Masail NU Provinsi Lampung 

tentang harta warisan yang berasal dari hasil pekerja 

seks komersial. 

2. Secara praktis, bahwa hasil penelitian ini bermanfaat 

untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai relevansi pemikiran Ketua Lembaga Bahtsul 

Masail NU Provinsi Lampung terhadap pembaruan 

hukum waris Islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Skripsi ini berjudul “Harta Warisan yang Berasal 

dari Hasil Pekerja Seks Komersial (Perspektif Ketua 

Lembaga Bahstul Masail NU Provinsi Lampung)”. Fokus 

penelitian lebih mengarah kepada perkspektif Ketua 

Lembaga Bahstul Masail NU Provinsi Lampung tentang 

harta warisan yang berasal dari hasil pekerja seks komersial 

dan relevansi pemikiran Ketua LBM NU Provinsi terhadap 

pembaruan hukum waris Islam agar harta warisan yang 

berasal dari hasil pekerja seks komersial itu bisa 

memberikan kemanfaatan terhadap ahli waris atau orang 

lain dan disusun rumusan permasalahan sebagai berikut: (1) 

Bagaimana perspketif Ketua Lembaga Bahstul Masail NU 

Provinsi Lampung mengenai harta warisan yang berasal 

dari hasil pekerja seks komersial? (2) Bagaimana relevansi 

pemikiran Ketua Lembaga Bahstul Masail NU Provinsi 

Lampung terhadap pembaruan hukum waris Islam agar 
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harta warisan yang berasal dari hasil pekerja seks komersial 

itu bisa memberikan kemanfaatan terhadap ahli waris atau 

orang lain? 

Untuk menghindari adanya kesamaan, imitasi, 

peniruan, dan bahkan adanya praduga plagiarisme, maka 

perlu dilakukan studi pembanding dengan sejumlah karya 

ilmiah lainnya yang relevan seperti skripsi dan tesis. Kajian 

dilakukan untuk menjadi bahan pembanding sekaligus 

pembeda dari penelitian skripsi ini yang akan dilakukan. 

Dari sejumlah pencarian terhadap hasil penelitian skripsi 

akan dilakukan perbandingan mengenai tema/topik, 

substansi penelitian, dan lain-lain, di antaranya, yaitu:  

1. Penelitian skripsi berjudul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Ahli Waris Beda Agama” (Studi Putusan MA 

No. 16 K/AG/2010) disusun oleh Mochammad Fauzi 

(NIM C01213051), Program Studi Hukum Keluarga, 

Jurusan Hukum Perdata Islam, Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2018. Skripsi Mochammad Fauzi 

disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian adalah: 

(1) Bagaimana pertimbangan Hukum Islam dalam 

putusan Mahkamah Agung No. 16 K/AG/2010? (2) 

Bagaimana kesesuaian Putusan Mahkamah Agung 

dengan hukum Islam? Kedua skripsi memang memiliki 

kemiripan mengenai dua variabel penelitian terkait 

Analisis hukum Islam dan waris. Akan tetapi variabel 

penelitian yang lain di pandang memiliki perbedaan yang 

hakiki, yaitu variabel berjudul terkait ahli waris dan beda 

agama. Oleh karena itu, kedua skripsi ini terdapat 

perbedaan yang signifikan untuk tidak mengarah pada 

kesamaan, imitasi, peniruan, dan bahkan adanya praduga 

plagiarisme.
7
    

 Penelitian skripsi berjudul “Pembagian Warisan pada 

Keluarga Beda Agama di Jakarta” disusun oleh Fabian 

Hutamaswara Susilo (NIM 11140440000017), Program 

                                                           
7
Mochammmad Fauzi, “Analisis Hukum Islam Terhadap Ahli Waris Beda 

Agama” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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Studi Hukum Keluarga,  Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 1440 H / 2018 M. Skripsi Fabian Hutamaswara 

Susilo disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian 

adalah: (1) Bagaimana praktek pembagian waris bagi 

non muslimdalam keluarga Islam di Jakarta? (2) 

Bagaimana analisis hukum Islam dan yurisprudensi pada 

praktek pembagian waris non muslim pada keluarga 

Islam?
8
 

2. Skripsi Muchamad Rima Saputra dengan Judul 

(Kedudukan Anak Luar Nikah Terhadap Harta Waris 

Studi Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyyah di Provinsi Lampung) Kedua skripsi 

memang memiliki kemiripan mengenai satu variabel 

penelitian terkait warisan dan lokasi penelitian. Akan 

tetapi variabel yang lain dipandang memiliki perbedaan 

yang hakiki, yaitu variabel judul terkait harta waris, 

kedudukan anak luar nikah. Oleh karena itu, kedua 

skripsi itu terdapat perbedaan yang signifikan untuk 

tidak mengarah pada kesamaan, imitasi, peniruan, dan 

bahkan adanya Praduga Plagiarisme.
9
 

3. Penelitian yang berjudul (Nafkah hasil pelacur 

perspektif hukum islam) dari Alsyiah Ratu Andini 

berdasarkan penelitian diatas menjelaskan pekerja seks 

komersial ada beberapa penyebabnya antara lain adalah 

ekonomi yang disebabkan oleh suami yang tidak 

memberi nafkah yang cukuup untuk menghidupi 

keluarganya, pergaulan bebas, dan kurangnya keyakinan 

terhadap Allah SWT.
10

  

4. Penelitian yang berjudul (Perlindungan Hukum Bagi 

Anak Sebagai Korban Pekerja Seks Dalam Perspektif 

                                                           
8
Fabian Hutamaswara Susilo, “Pembagian Warisan Pada Keluarga Beda 

Agama Di Jakarta” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
9Muhammad Rima Saputra, “Kedudukan Anak Luar Nikah Terhadap Harta 

Waris, Studi Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyyah Di Provinsi 

Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
10Alsya Ratu Fandini, “Nafkah Hasil Melacur Perspkektif Hukum Islam” 

(Skripsi, UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 2022). 
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Hukum Positif dan Maqashid Shar‟iah) Studi Kasus di 

Porlestabes Surabaya dari Anggie Ramadhani 

berdasarkan  penelitian menjelaskan tentang bentuk 

perlindungan oleh Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014 di dalam pasal 68b yaitu perlindungan hukum 

terhadap anak sebagai pekerja seks khusus dilakukan 

melalui upaya pengawasan, perlindungan, pencegahan, 

perawatan dan rehabilitasi serta bantuan hukum terhadap 

pekerja seks anak yang telah dilakukan oleh Unit 

Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Satreskim 

Porlestabes Surabaya dengan memberikan perlindungan 

bagi pekerja seks anak yang bekerja sama dengan 

Lembaga Swadaya Masyarakat yang ada di Surabaya 

maupun instansi-instansi pemerintahan lainnya dalam 

pendampingan medis dan psikologis.
11

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis 

empiris, yaitu jenis penelitian yang penelitiannya 

langsung terjun kelapangan.
12

 penelitian lapangan 

yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

langsung dari lokasi penelitian.
13

 Dalam penelitian 

ini akan mewawancarai Ketua Lembaga Bahtsul 

Masa‟il NU Provinsi Lampung, serta mencermati 

hasil keputusan dari hasil bahtsul masa‟il yang sudah 

dibukukan. 

 

                                                           
11

Anggie Ramadhani, “Perindungan Hukum Bagi Anak Sebagai Korban 

Pekerja Seks Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Maqashid Shariah, Studi Kasus Di 

Polrestabes Surabaya” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022). 
12 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif 

Rancangan Penelitian (Yogyakarta: Ar- ruzz Media, 2011). 
13

Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), 40. 
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b.  Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam sktipsi ini adalah deskriptif 

analitik  yaitu suatu metode penelitian dengan 

mengumpulkan data-data kemudian disimpulkan.
14

 

2. Populasi  

Populasi dari peneliatian ini adalah Ketua Lembaga 

Bahstul Masa‟il NU Provinsi Lampung. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kualitatif maka dibutuhkan 

adanya informan. Informan ialah seorang yang memiliki 

pengetahuan mengenai latar penelitian dan bersedia 

memberikan informasi mengenai kondisi serta situasi 

latar belakang penelitian. Informan dalam penelitian ini 

adalah Ketua Lembaga Bahtsul Masa‟il NU Provinsi 

Lampung yakni Bpk. Kiai Munawwir. 

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari lokasi penelitian, baik melalui wawancara, 

observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen 

tidak resmi yang kemudian di olah oleh peneliti.
15

 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

ketua Lembaga bahsul masa‟il NU Provinsi 

Lampung.  

b. Data Sekunder yaitu data yang menjadi pelengkap 

sumber data primer, diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku ilmiah, hasil penelitian 

dan karya ilmiah yang relevan dengan topik 

penelitian. 

4. Metode Penelitian Data 

a. Metode Interview (wawancara), yaitu metode 

pengumpulan data dengan cara Tanya jawab 

                                                           
14Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 

106. 
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed, 

Revisi VI, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).  
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secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung mengenai 

informa, atau keterangan-keterangan.
16

 Pihak 

yang diwawancarai dalam hal ini adalah Ketua di 

Lembaga Bahtsul Masa‟il NU Provinsi Lampung. 

b. Metode Dokumentasi, yaitu metode untuk 

memperoleh data dengan cara mempelajari 

dokumen-dokumen, berupa berkas-berkas yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 

 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa 

apakah data yang terkumpul sudah cukup 

lengkap, sudah benar, sudah selesai/relevan 

dengan masalah. 

b. Penandaan data (coding) yaitu memberikan 

catatan atau tanda yang menyatakan jenis sumber 

data (buku literatur atau dokumen); pemegang 

hak cipta atau urutan rumusan masalah. 

c. Rekontruksi data (reconstruction) yaitu 

penyusunan data secara teratur dan berurutan 

sehingga mudah dipahami. 

d. Sistematisasi data (systematizing) yaitu 

mengelompokkan data dengan menggunakan 

sistematika bahasa yang berdasarkan dengan 

urutan permasalahan. 

6. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data dilakukan secara kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif, yang berupa kata-kata tertulis atau lisan yang 

dapat dipahami. Dalam analisis kualitatif penulis 

menggunakan metode berpikir induktif, yaitu berfikir 

dengan berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-

                                                           
16

Cholid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018). 
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peristiwa yang khusus ditarik generalisasinya sehingga 

mempunyai sifat umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari 5 Bab yakni: Bab 1 tentang 

pendahuluan. Bab ini terdiri dari beberapa Sub Bab, yaitu 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

subfokus penelitian, rumusan masalah tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

Relevan, Metode Penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Hal ini dimaksudkan sebagai Langkah awal untuk 

mengantarkan isi pembahasan pada Bab selanjutnya. Bab II 

tentang landasan teori dalam bab ini terdiri dari beberapa 

sub bab yakni pengertian harta warisan dan definisi serta 

peraturan tentang pekerja seks komerisal. Bab III tentang 

deskripsi objek penelitian yang terdiri dari dua sub bab 

yakni gambaran umum sejarah Lembaga Bahstul Masa‟il 

NU Provinsi Lampung, dan Struktur Lembaga Bahstul 

Masa‟il NU Provinsi Lampung, serta biografi Ketua 

Lembaga Bahstul Masail NU Provinsi Lampung serta hasil 

wawancara. Bab IV tentang analisis data yang berisi dua 

sub bab yakni dasar pemikiran Ketua Lembaga Bahstul 

Masa‟il NU Provinsi Lampung tentang harta warisan yang 

berasal dari hasil pekerja seks komersial, dan relevansi 

pemikiran Ketua Lembaga Bahstul Masa‟il NU Provinsi 

Lampung terhadap pembaruan hukum waris Islam. Bab 

terakhir berisi tentang Penutup yang terdiri dari dua sub bab 

yaitu kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan materi penelitian yang telah 

dijelaskan pada Bab I sampai dengan Bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ketua Lembaga Bahstul Masail Nahdlatul Ulama 

Provinsi Lampung dalam hal ini Kiai Munawir 

berperdapat bahwa, warisan yang berasal dari hasil 

pekerja seks komersial hukumnya tidak boleh atau 

tidak sah bagi para ahli waris untuk menerima sesuai 

hak dan bagian masing-masing. Kiai Munawir 

menggunakan pendapat Ulama Tashawwuf  Imam Al 

Ghazali yang diqiyaskan “melakukan jual beli dengan 

seseorang yang hartanya jelas banyak haramnya, maka 

transaksi dengan seseorang tersebut tidak boleh.” 

2. Relevansi dari pemikiran tersebut terhadap pembaruan 

hukum waris Islam adalah sebagai pendekatan dari dua 

sisi yang berbeda dengan sumber yang sama merujuk 

pada dalil nash maupun dali aqli serta menjadi solusi 

bagi para ahli waris dalam menyikapi persoalan 

tersebut dalam lingkup waris Islam. Kesimpulan hukum 

yang dijelaskan Kiai Munawwir juga memberikan 

pertimbangan pada kondisi yang terjadi saat sekarang 

ini. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti 

lakukan, ada beberapa rekomendasi untuk dicermati dan 

ditindaklanjuti. Terkait yang peneliti rekomendasikan dari 

hasil penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Perspektif Ketua Lembaga Bahstul Masail Nahdaltul 

Ulama Provinsi Lampung tentang Harta Warisan Yang 

Berasal Dari Hasil Pekerja Seks Komersial ini tentunya 

bisa dipakai guna landasan para ahli waris dalam 

menyikapi masalah tersebut akan tetapi juga hendaknya 
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berdasarkan sumber hukum yakni dalil nash yang jelas 

dan memutuskan perkara dengan bijaksana. Penelitian 

ini tentunya masih terdapat kekurangan yang perlu 

diperbaiki serta menyempurnakan materi yang masih 

sedikit lengkap. Agar kemudian, menjadi satu kesatuan 

yang utuh dalam wawasan ilmu pengetahuan dan 

pedoman bagi masyarakat. 
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